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DAFTAR TABEL

1. Jumlah koloni Staphylococcus aures pada media BPA dengan Egg Yolk
Tellurite

2. Hasil verifikasi parameter akurasi uji Staphylococcus aureus pada sampel

apel segar

3. Hasil verifikasi parameter presisi uji Staphylococcus aureus pada sampel

apel segar

DAFTAR GAMBAR

Laruitan pengencer Buffered Peptone Water

(a}Medm BPA (b) Egg Yolk Tellurite

Kaboni Staphylococcus aureus pada media BPA dengan Egg Yolk
TeHurlte

Medla Brain Heart Infusion Broth (BHIB)

Rabhit Plasma
(a},,Pertumbuh )hylococecusaureus-pada media BPA-dengan Egg
tumbéaén1 E Eterl g%%%coccus aSuJ[}é.\JudsleS

Yojk Tellurite (8)%ia
Média BHIB yang di
(a)yHasil uji koagulasi positif, terbentuknya koagulan (b) Hasil uji
koagula5| negatif, tidak terbentuk koagulan

PeWarnaan gram Staphylococcus aureus

DAFTAR LAMPIRAN

Struktur Organisasi Pusat Promosi dan Sertifikasi Hasil Pertanian,
Jakarta Timur

Struktur Organisasi Laboratorium Pusat Promosi dan Sertifikasi Hasil
Pertanian, Jakarta Timur

Pérhitungan jumlah spike yang harus dipipet pada verifikasi metode
peAgujian

Perhitungan jumlah Staphylococcus aureus tiap cawan pada verifikasi
etode pengujian

Jumlah Staphylococcus aureus tiap cawan pada sampel apel segar
Pérhitungan perolehan kembali (%recovery)

Perhitungan keterulangan metode pengujian (RSD)

Standar verifikasi metode pengujian Staphylococcus aureus di
Labhoratorium Mikrobiologi PPSHP

11

15

16

© ©

10
10

12
12

13
14

22
23
24
25
27
28
29

30



	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN

